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ABSTRAK 

 

Praktik jual beli barang rongsok sangatlah banyak dilakukan di Desa 

Panguragan Wetan Kecamatan Panguragan Kabupaten Cirebon. Dalam jual beli ini 

biasanya semua barang bekas dijadikan satu dalam karung tanpa dispesifikasikan 

terlebih dahulu sesuai jenisnya dan dihargai sesui anggan-anggan pembeli karena 

tidak ada kejelasan harga. Hal ini akan menimbulkan persepsi orang bahwa ada 

spekulasi bahwa barang tersebut tidak sesuai dengan harga taksir, namun jika 

barang tersebut dijual terpisah akan mempunyai nilai jual yang beda dari setiap 

jenisnya. 

Mengacu pada latar belakng diatas, ada beberapa masalah yang perlu 

dibahas. Pertama bagaimana pandanga hukum Islam tetang praktik jual beli barang 

bekas sistem borongan antara pengepul dan penjual di Desa panguragan Wetan 

Kecamatan Panguragan Kabupaten Cirebon.  

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan menggunakan teknik 

lapangan dan didukung data pustaka. Dan narasumber dari penelitian ini adalah 

sesorang pengepul dan penjual barang bekas. Teknik pengumpulnya data yang 

digunakan adalah wawancara, observasi dan data pustaka.  

Hasil Penelitian menunjukan bahwa praktik dari jual beli barang Rongsok 

masih ada samapai sekarang. Salahsatu faktornya adalah tidak setiap harga 

mendapatkan jumlah dan barang yang sama sehingga dengan cara borongan 

diharapkan akan dapat untung lebih. Menurut hukum Islam sudah memenuhi rukun 

dan syarat dan didalam jual beli ini tidak terdapat yang merusak karena tidak ada 

akad atau jual beli yang dilarang, apalagi objek barang tersebut bukan barang yang 

akan di mafaatkan kegunaanya. 

Kata Kunci: Sistem Borongan, Barang Ronsok, Jual beli   
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ABSTRACT 

 

The practice of buying and selling used goods is very much done in 

Panguragan Wetan Village, Panguragan District, Cirebon Regency.  In this sale and 

purchase, usually all used goods are put together in a sack without being specified 

in advance according to the type and are valued according to the wish of the buyer 

because there is no clear price.  This will lead to the perception of people that there 

is speculation that the item does not match the estimated price, but if the item is 

sold separately, it will have a different selling value of each type. 

 Referring to the background above, there are several issues that need to be 

discussed.  First, how to view Islamic law regarding the practice of buying and 

selling used goods on a wholesale system between collectors and sellers in 

Panguragan Wetan Village, Panguragan District, Cirebon Regency. 

 This research is a qualitative research using field techniques and supported 

by library data.  And the source of this research is a collector and seller of used 

goods.  The sampling method used was random sampling.  Data collection 

techniques used were interviews, observation and library data. 

 The results showed that the practice of buying and selling used goods is 

still there today.  One of the factors is that not every nutrient gets the same amount 

and goods, so that by means of wholesale, it is hoped that they will get more profit.   

According to Islamic law, it has fulfilled the pillars and conditions and in this sale 

and purchase there is nothing that is damaging because there is no contract or sale 

and purchase that is prohibited, moreover the object of the item is not an item that 

will be used. 

Words Key: Wholesale System, Used Goods, buying and selling   
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A.   Latar Belakang 

Manusia adalah makhluk sosial yang membutuhkan interaksi. Dengan 

berinterakasi, mereka dapat mengambil dan memberikan manfaat. Salah satu 

praktik yang merupakan hasil interaksi sesama manusia adalah praktik jual beli 

yang denganya mereka mampu mendapatkan kebutan yang mereka inginkan. Islam 

pun mengatur dengan rinci dan seksama sehingga ketika mengadakan transaksi jaul 

beli, manusia mampu berinteraksi dalam koridor syariat dan tidak adanya tindakan-

tindakan intimidasi sesama manusia, hal ini menunjukan bahwa islam merupakan 

ajaran yang bersifat universal dan komprehensif. 

Islam dengan perangkat ajaran yang menempatkan Al-Quran dan as Sunnah 

sebagai sumber hukum umatnya, telah hadir di muka bumi ini sebagai rahmatan lil 

‘alamin. Kodifikasi ajaran Islam, baik hubungan secara vertikal (hubunga manusia 

dengan Allah SWT) maupun hubungan secara horizontal (hubungan manusia 

dengan manusia lainya).  

Kemajuan-kemajuan secara pesat akan menimbulkan masalah- masalah 

yang semakin banyak di dalam kehidupan manusia. Hal itu tidak hanya satu bidang 

saja, tetapi semua bidang akan mengalami kemajuan. Kita harus sadari apakah 

kemajuan- kemjuan yang sekarang kita alami sudah diimbangi dengan kemjuan di 

dalam bidang hukumnya.  karena bagaimanpun keberadaan hukum pasti sangat di-



2 

 

 

 

 

 

 

 

perlukan seiring pesatnya pembanguna dan modernitas, supaya berjalan lancar 

seperti yang kita harapkan. 

Jual beli merupakan salah satu jenis muamalah yang membawa manfaat 

besar adalah kehidupan, selain sebagai sarana pemenuhan kebutuhan, jual beli juga 

merupakan sarana tolong menolong di antara sesama umat manusia dan sebagai 

sarana manusia untuk mencari rizki yang halal dari Allah Swt. Hukum jual beli pada 

dasarnya adalah mubah (boleh). Akan tetetapi, pada situasi-situasi  tertentu, 

menurut Imam Asy-Syatibi (wafat 790 H)  pakar fikih Maliki, hukumya boleh 

menjadi wajib.1 2Al-Qur’an banyak memberikan penjelasan dalam hal 

bermuamalah, termasuk di dalam jual beli. Jual beli mempunyai rukun dan syarat 

yang harus dipenuhi, sehingga jual beli bisa dikatakan sah oleh syara’. 

Adupun rukun jual beli adalah ada orang yang berakad atau al 

mutaʻāqidatain (penjual dan pembeli), siḡah (lafal ijab dan kabul), ada barang yang 

dibeli (objek akad), ada nilai tukar penganti barang. Akad ialah ikatan kata antara 

para penjual dan pembeli, jual beli belum dikatakan sah sebelum adanya ijab kabul, 

sebab ijab kabul menunjukan tanda kerelaan dan pada dasarnya ijab kabul 

dilakukan secara lisan, tetapi kalau orang bisu atau yang lainya, maka boleh berijab 

kabul dengan dengan surat menyurat yang mengundang arti ijab kobul. Syarat 

                                                 
1 Abdul Rahman Ghazaly, Ghafron Ihsan, Sapiudin Shidiq, Fiqh muamalah, cet. Ke-4 

(Jakarta: Kencana 2015), hlm. 70. 
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orang yang berakad adalah berakal, oleh sebab itu jual beli dilakukan anak kecil 

ataupun orang gila hukumnya tidak sah.3 

Syarat- syarat barang yang dijualbelikan adalah suci, memberi manfaat, 

harus dimiliki penjual, barang harus bisa diserahkan, barang harus jelas keadaanya, 

harus jelas ukuranya, dan jelas sifat-sifatnya, sehingga antar penjul dan pembeli 

tidak saling kecoh-mengecoh4. Syarat-syarat nilai tukar  adalah  harga yang 

disepakati oleh kedua belah pihak harus jelas jumlahnya,  boleh diserahkan pada 

waktu akad, ada pula diserahkan bukan pada waktu akad (kredit dan cek), dan ada 

juga pembayar dengan saling mempertukarkan barang (al-muqayyadah) tetapi 

barang yang dijadikan nilai tukar bukan barang yang haram oleh syara’.5 

Sejalan dengan perkembangan zaman yang ada, barang yang di jual belikan 

beranekaragam dari yang menjadi barang pokok sampai barang yang menjadi 

perlengkap saja, bahkan barang rusak yang tidak bisa diambil manfaatnya lagi oleh 

pemilikinya juga diperjual belikan oleh masyarakat Seperti jual beli barang 

rongsok. Barang rongsok adalah barang yang sudah rusak sama sekali, rombengan6. 

                                                 
3 Hendi Suhendi, Fiqh muamalah, cet. Ke- 1 (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2002), 

hlm 71-72.   

4 Sulaiman Rasjid, Fiqih Islam (Hukum Fiqih Lengkap), cet. ke-36 (Bandung: Sinar Baru 

Algensindo, 2014), hlm 281. 

5 Abadul Rahman Ghazaly, dkk., Fiqh muamalah (Jakarta: kencana 2015), hlm. 76-77. 

6 Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesi (Jakarta: Balai Pustaka, 1998), hlm. 962. 
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Didalam Al-Qura’an tidak ada larangan jual beli barang rongsokan atau 

barang yang sudah rusak, akan tetapi menjadi pertentangan dikalangan imam 

madzhab. Menurut Imam Maliki, jual beli barang yang sudah rongsok tidak 

diperbolehkan oleh Syari’at. Dalam riwayatnya memperjualkan barang yang sudah 

rongsok itu hukumnya makruh. Sedangkan menurut Imam Abu Hanifah 

diperbolehkan oleh syari’at. Tentang hukum memasang harga barang yang sudah 

rongsok imam Asy-Sayukani berpendapat bagi yang mengharamkan jual beli 

barang rongsok maka tidak wajib memasang harga bagi barang tersebut, dan bagi 

yang memperbolehkan jual beli barang rongsok maka wajib memasang harga7. 

Mata pencaharian Desa Panguragan Wetan Kecamatan Panguragan 

Kabupaten Cirebon bergerak dalam bidang jual beli barang rongsok. Jual beli 

barang rongsok yang dilakukan Desa Panguragan Wetan Kecamatan Panguragan 

Kabupaten Cirebon terdapat dua jenis transaksi jaul beli barang rongsok yakni 

sistem borongan dan sistem jual beli secara umum (kiloan). Sistem borongan yaitu 

penjual membawa barang rongsokan dalam satu karung dan dalam karung tersebut 

banyak varian barang seperti botol, kardus, besi, plastik, tembaga, kertas, seng, 

alumunium, televisi, sepeda dan barang rumah tangga lainya dengan dihargai hanya 

dikira-kira saja tanpa adanya timbangan misal Rp. 5.000,- Tetapi ketika rongsok 

tersebut di jual secara terpisah (kiloan) penjual akan mengklasifikasikan  dan 

                                                 
7 Sayyid Sabiq, Fikih Sunnah Jilid XII, terj. Kamalauddin A. Marzuki (Bandung: PT. Al- 

Ma’ruf, 1987), hlm. 55-56. 
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kemudian di timbang sehingga akan mempunyai nilai jual yang berbeda dan lebih 

tingga harganya dari harga sitem borongan misalnya harga 1 kg kardus Rp. 1.700,- 

harga 1 kg besi Rp. 2.000,- harga 1 kg plastik Rp. 1.000,-  harga 1 kg seng Rp. 

1.200.- 

Penjual barang bekas (rongsok) di Desa Panguragan Wetan, Kecamatan 

Panguragan, Kabupaten Cirebon ialah anak-anak dan orang dewasa. Kemudian 

objek barang yang diperjual belikan adalah barang bekas (rongsok) yang mana 

notabenya sudah rusak dan tidak terjamin lagi kebersihanya, tetapi dilihat dari sisi 

lain sangatlah ada manfaatnya, barang bekas (rongsok) tersebut adalah limbah 

rumah tangga yang mana itu sangat meganggu kebersihan dirumah tersebut dan 

juga pekerjaan jual beli barang rongsok adalah sudah termasuk mata pencaharian 

Desa Panguragan Wetan Kecamatan Panguragan Kabupaten Cirebon yang mana 

dengan perkerjaan tersebut mereka dapat memenuhi kebutuhan hidup dan 

mengsekolahkan anaknya.  

Berdasarkan paparan latar belakang di atas, maka penulis tertarik untuk 

mengkaji lebih dalam terhadap tinjauan hukum Islam terkait jual beli sistem 

borongan dan mengangkat permasalahan ini kedalam skripsi “TINJAUAN 

HUKUM ISLAM TERHADAP JUAL BELI BARANG BEKAS SISTEM 

BORONGAN (Studi Kasus Desa Panguragan Wetan Kecamatan Panguragan 

Kabupaten Cirebon)”.  
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B.   Rumusan Masalah 

Berdasarkan urain-urain yang sudah dibuat dalam latar belakang, maka 

rumusan masalah yang akan bahas sebagai berikut:  

1.  Bagaimana praktik jual beli barang bekas (rongsok) dengan sistem 

borongan di Desa Panguragan Wetan Kecamatan Panguragan Kabupaten 

Cirebon? 

2. Bagaimana tinjauan Hukum Islam terhadap jual beli barang bekas (rongsok) 

dengan sistem borongan di Desa Panguragan Wetan Kecamatan Panguragan 

Kabupaten Cirebon?  

 

C.   Tujuan dan mafaat penelitian 

1. Tujuan 

a. Untuk mengetahui serta mendeskripsikan praktik jual beli barang bekas 

(rongsok) sistem borongan di Desa Panguragan Wetan Kecamatan 

Panguragan Kabuten Cirebon. 

b. Untuk mengetahui pandangan hukum islam terhadap praktik jual beli 

barang bekas (rongsok) sistem borongan di Desa Panguragan Wetan 

Kecamatan Panguran Kabupaten Cirebon. 

2. Manfaat  
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a.  Bagi penulis 

Menambah ilmu dan wawasan terkait praktik jual beli barang bekas    

sistem borongan. 

b. Bagi Akademik 

Memberikan kontribusi keilmuan dalam bidang hukum bisnis Islam. 

c. Memberikan pengetahuan kepada masyarakat luas khususya kepada   

pihak yang terlibat melakukan sistem jual beli barang bekas (rongsok) 

sistem borongan agar lebih memahami terhadap hukum islam dalam 

melakukan praktiknya. 

 

D.   Telaah Pustaka 

Dalam pembahasan skripsi ini penulis akan menguraikan tinjaun pustaka yang 

mendukung dan berhubungan dengan permasalahan- permasalahan di atas menurut 

hukum islam. 

Pertama, hasil penelitian Cahyaningsi Setya Arum (IAIN Walisongo 

Semarang, 2013) dengan judul, “Unsur Gārar dalam Jual Beli Barang Bekas” 

(Studi Kasus Kebonharjo Semarang Utara) penelitian ini menguraikan 

permasalahan jual beli barang rongsok kardus antara penjual dan pembeli 

menggunakan alat timbang untuk menentukan berat suatu barang, tetapi pada alat 

timbangnya terdapat usur kecurangan dengan cara mensetting Sehingga terjadi 
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ketidakpastian berat barang yang sebenarnya dalam penimbangan. Dalam 

penelitian ini, peneliti menggunakan metode penelitian lapangan (field research), 

teknik pengumpulan data adalah pengamatan (observasi)8.  

Kedua yaitu skripsi, Samsul Arifin (Universitas Islam Negri Sunan Ampel 

Surabaya, 2014) dengan judul “Analisis Maslahah Mursalah terhadap Praktik Jual 

Beli Onderdil Truk Bekas secara Borongan di Pasar Loak Surabaya”, penelitian ini 

mengkhususkan mengkaji dan menganalisis tentang jual beli barang onderdil truk 

bekas seperti mesin, prosneleng, kardan, dan sebagainya dengan menggunakan 

sistem borongan yang tidak melalui spesifikasi alat secara terperinci. Jual beli alat 

atau mesin tersebut mengandung unsur ketidakjelasan tentang barang yang 

dijadikan objek jual beli. Landasan hukum skripsi ini lebih menitik beratkan pada 

masalaha mursalah jual beli tersebut. Dalam penelitian ini penulisan menggunakan 

metode penelitian lapangan (field research), teknik pengumpulan data adalah 

pengamatan (observasi), wawancara (interview), dokumentasi dan analisis data9. 

Ketiga yaitu skripsi, Hanan Umi Fauziah (IAIN Purwokerto, 2016) dengan 

judul “Praktik Jual Beli Barang Rongsok Dalam Prespektif Hukum Islam (Studi 

Kasus di UD. Wijaya Mandiri Desa Kaliori Kecamatan Kalibagor Kabupaten 

                                                 
8 Nur Elafi hudayani, “Unsur Garar Dalam Jual Beli Barang bekas (Studi Kasus 

Kebonharjo Semarang Utara)”, Skripsi, (Semarang: Fakultas Syari’ah IAIN Walisongo Semarang), 

2013. 

9 Samsul Arifin, “Analisis maslahah mursalah terhadap praktik jual beli onderdil truk bekas 

seacra borongan di pasar loak Surabaya”, skripsi (Surabaya: Universitas Negeri Islam Sunan Ampel 

Fakultas Syari’ah dan ekonomi Islam Prodi Muamalah Surabaya), 2014. 
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Banyumas)”. peneliti ini Mengkhususkan mengkaji jual beli rongsok sistem kiloan, 

yang mana jul beli ini meneliti dari segi kebersihan dan    kemanfaatan dari barang 

tersebut. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode penelitian lapangan 

(field research), teknik pengumpulan data adalah pengamatan (observasi)10. 

Keempat yaitu srkipsi, Khoirul Muda’i Ikhsan “Tinjauan Islam tentang 

Khiyar dalam Jual Beli Barang Bekas di Pasar Mangkubumi”. Dalam skripsi ini 

praktik jual beli barang bekas di pasar Mangkubumi dari segi syarat dan rukunya 

sebab keduanya telah terpenuhi, akan tetapi tidak pada sifatnya.  Dalam penelitian 

ini, peneliti menggunakan metode penelitian lapangan (field research).11 

Kelima yaitu skripsi, Rahmat Anwar Ferdian “Tinjauan Hukum Islam 

terhadap Model Periklanan online dengan Jual Beli Barang Second”.  Hasil 

peneniltian ini menyimpulkan bahwa berdasrkan tinjauan hukum Islam mengenai 

praktik periklanan online dalam jual beli barang second tidak diperbolehkan karena 

mengandung unsur garār, efek domino, spekulasi serta adanya unsur penipuan. 

                                                 
10 Hanan Umi Faijah, “Praktik Jual Beli Barang Rongsok Dalam Prespektif Hukum Islam. 

(studi kasus UD. Wijaya Mandiri Desa Kaliori Kecmatan Kalibagor Kabupaten Banyumas)”, Skripsi 

(Purwokerto: Istitusi Agama Islam Negri Purwokerto fakultas syari’ah prodi Muamalam), 2016. 

11 Khoirul muda’i Ikhsan, “Tinjauan Isalam tentang Khiyar dalam Jual Beli Barang Bekas 

di Pasar Mangkubumi”, hlm.1. skripsi, Digilib.uin-suka.ac.id. diakses pada tanggal 18 Januari 2020, 

pada pukul 18.28 WIB. 
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Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode penelitian digital ( digital web 

analytics).12 

Keenam yaitu skripsi, Nuurin Najaah (IAIN Surakarta, 2018) “Transaksi 

Jual Beli Barang Bekas dalam Tinjauan dalam Sadd Az-Zari’ah”. Hasil penelitian 

menunjukan bahwa apabila pembeli menggalami mafsadah dari penjula barang 

bekas, maka hukumnya dilarang karena merugikan pembeli. Dalam penelitian ini, 

peneliti menggunakan metode penelitian lapangan (field research).13 

Ketujuh yaitu skripsi, Rafita Sari Oktafia (UIN Raden Fatah Pelembang, 

2017) “Tinjauan Fikih Muamalah terhadap Pelaksanaan Jual Beli HP Refurbished 

(studi Kasus Toko Istana Elektronik PTC Mall). Pelaksanaan jual beli HP 

referbished di Toko Istana Elektroni PTC Mall terjadi penawaran dan setalah terjadi 

kesepakatan akan dilakukan pengecekan barang antara penjual dan pembeli 

kemudian diteruskan tahap pembayaran. Akad jual beli ini menggunakan lisan dan 

tulisan (nota) dan barang bisa dilihat dan diserahterimakan, namun kondisi barang 

tidak jelas secara detail pada konsumen, sehingga ketika telah terpenuhinya rukun 

                                                 
12 Rahmat anwar Ferdian, “Tinjauan Hukum Islam terhadap Model Periklanan Online 

dengan Jual Beli Barang Bekas”, hlm.1. skripsi, Digilib.uin-suka.ac.id. diakses pada tanggal 19 

januari 2020 pukul 14.25 WIB. 

13 Nuurin Najaa, “Transaksi Jual Beli Barang Bekas Tinjauan Sadd Az-Zari’ah di pasar 

Klithikan Notoharjo Surakarta”, skripsi (Surakarta: Intitusi Agama Islam Negeri Surakarta fakultas 

Syari’ah prodi muamalah), 2018. 
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dan syarat jual beli, namun masih mengandung unsur garār. Dalam penelitian ini, 

peneliti menggunakan metode penelitian lapangan (field research).14 

Kedelapan yaitu skripsi, Yuli Haryanti (IAIN Purwokerto, 2015) “Tinjauan 

Hukum Isalam terhadap Praktik Jual Beli HP Bekas (Studi di Pertokoan Komplek 

Stasiun Purwokerto Timur)”. Pelaksanaan jual beli HP bekas di Stasiun Purwokerto 

Timur dengan adanya pengaduan dari pembeli dan pihak penjual yang mengingkari 

pada masa khiyar, penjual yang mengenakan penambahan biaya perbaikan pada 

pembeli yang mengkomplain pada masa garansi, maka hukum jual beli tersebut 

menjadi fasid. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode penelitian 

lapangan (field research).15 

Kesembilan yaitu skripsi, Nur ahmad Awaluddin (UIN Alauddin Makassar, 

2018) “Sistem Jual Beli Pakian Bekas dalam Karung Prespektif Ekonomi Islam 

(Studi Pedagang Pasar Borong Makassar)”. Pelaksanaan jual beli barang bekas di 

Pasar Borongan Makassar dilakukan antara pedagang dan agen, kemudian 

pedagang menjual pakain secara eceran. Pedang membeli barang bekas pada agen 

dengan karungan. Pemesanan ini dilakukan dengan kode dan hanya melalui sistem 

                                                 
14 Rafita Sari Oktafia, “Tinjauan Fiqh Muamalah terhadap Pelaksanaan Jual Beli HP 

Refurbished (studi pada Toko Istana Elektronik PTC Mall Pelembang)”, skripsi (Palembang: 

Universitan Islam Negeri Raden Fatah Palembang fakultas Syari’ah dan Hukum Prodi Muamalah), 

2017. 

 15Yuli Haryanti, “Tinjauan Hukum isalam terhadap Praktik Jual Beli HP Bekas (Studi di 

pertokoan Komple Stasiun Purwokerto Timur)”, skrpsi (Purwokerto: Institusi Agama Isalam Negeri 

Purwokerto Fakultas syari’ah dan Hukum Prodi Muamalah), 2015. 
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kode sehingg tidak diketahui keadaan pakain tersebut. sehingg pada jual beli ini 

dilarang karena mengandung usur gārar. Dalam penelitian ini, peneliti 

menggunakan metode penelitian lapangan (field research).16 

Kesepuluh yaitu skripsi, Mar’atun Nurkhaerun Najmia (IAIN Syekh Nurjati 

Cirebon, 2015) “Jual Beli Barang Bekas di Pasar Talang dalam Prespektik Hukum 

Ekonomi Syari’ah)”. Praktik yang dilakukan di Pasar Talang tidak jauh beda 

dengan pasar pada umumnya, yang mana pembeli bebas memilih barang yang akan 

dibelinya. Akan tetapi pada praktek yang dilakukan di Pasar Talang masih belum 

sesui dengan hukum Islam karena pihak penjual melakukan kecurangan kepada 

pembeli yang mengandung penipuan. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan 

metode penelitian lapangan (field research).17 

Dengan demikian, meski sudah ada penelitian yang membahas tentang jual 

beli barang bekas (rongsok) namun dalam penelitian ini terdapat perbedaan yaitu 

dari segi tempat, sebagian penjual anak-anak yang belum baligh, adanya permainan 

dari pembeli mengenai barang mana saja yang laku dijual dan tidak laku dijual dan 

juga permainan timbangan, tidak ada transparansi harga. 

                                                 
16 Nur Ahmad Awaluddin, “Sistem Jual Beli Pakian Bekas dalam Kraung Prespektif 

Ekonomi Isalam (Studi Pedagang Pasar Borongan Makassar)”, skripsi (Makassar: Universitas Islam 

Negeri Alauddin Makassar Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Prodi Ekonomi Islam), 2018. 

 

17Mar’atun Nurkhaerun Najmia, “Jual Beli Barang Bekas di Pasar talang Prespektif 

Ekonomi Syari’ah”, skripsi (Cirebon: Istitusi Agama Isalam Negeri Syekh Nurjati Cirebon Fakultas 

Syari’ah Prodi Muamalah), 2015. 
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E.   Kerangka teori  

       1.  Al- ‘Uqud Al-Manhiyyah 

Transaksi yang dilarang dalam syariat dapat dikategorikan menjadi dua. 

Pertama, haram lidzatihi atau dilarang karena aktivitas atau objek transaksinya 

haram. Aktivitas yang diharamkan syariat meliputi judi (maysir), riba, aktivitas 

terkait bisnis khamr atau minuman memabukkan, dan aktivitas terkait perzinahan. 

Sementara objek transaksi yang dilarang syariat adalah daging babi dan turunannya, 

bangkai, sembelihan orang musyrik, anjing, khamr, dan berhala.18. 

Kategori kedua ialah haram lighairihi atau haram di luar aktivitas atau objek 

akadnya. Cukup banyak transaksi yang tergolong dalam kategori ini. Pertama, 

transaksi yang bersifat gharar atau mengandung ketidakpastian. Transaksi gharar 

adalah transaksi yang ketidakpastiannya akan mendatangkan kerugian bagi salah 

satu kedua belah pihak..19   

    2.  Mawani’ul Al- Bai’ 

Dalam jual beli terdapat hal-hal yang harus dihindari agar terhindar dari hal-

hal yang dilarang. Tidak semua jenis jual beli diperbolehkan dalam Islam. Wahab 

Al-Juhaili membagi jual beli terlarang menjadi empat, antara lain: 

                                                 
18 Hendi Suhendi, fiqh muamalah (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2016), hlm. 67-68. 

1923 Sayyid Sabiq, Fiqh Sunnah, Nur Hasanuddin, Terj. Fiqh Sunnah, Jilid 4 (Jakarta: Pena 

Pundi Aksara, Cet. Ke-1, 2006), hlm.121. 
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a. Pertama, dilarang karena sebab ahli akad, maksudnya karena terdapat 

kerusakan dalam pemenuhan syarat yang berkenaan dengan pelaku jual 

beli maka jual beli ini dilarang. 

b. Kedua, dilarang karena siḡah, maksudnya dilarang karena terdapat 

kerusakan syarat yang berkenaan dengan mekanisme transaksinya 

seperti dalam hal suka sama sukanya, ijab qabulnya, tempatnya dan 

ketidak-terpisahannya. 

c. Ketiga, dilarang dengan sebab māʻqud alaih atau objek benda yang 

diperjual belikan. Jual beli terakhir yang dilarang karena memang 

dilarang oleh syara’.20 

F.   Metode Penelitian 

1. Jenis dan pendekatan  

Jenis penelitian yang digunakan adalah field reseach, dengan 

pendekatan normatif yaitu gharar sebagai dasar untuk meninjau praktik jual 

beli barang rongsok di Desa Panguragan Wetan Kecamatan Panguragan 

Kabupaten Cirebon. 

2. Sifat Penelitian   

                                                 
20 Rachmat Syafe’i, Fiqh Muamalah (Bandung: Pustaka Setia, 2015), hlm. 92-101. 
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Penelitian ini adalah deskriptif analitis, yaitu dengan mengabarkan dan 

menganalisis Praktik jual beli barang rongsok yang ada di Desa Panaguragan 

Wetan Kecamatan Panguragan Kabaupaten Cirebon kemudian di analisis 

dengan teori-teori Al-‘Uqud Al Manhyyah dan  Mawani’ul Al- Bai’ 

 3. Lokasi penelitian  

Dalam penulisan skripsi ini Peneliti melakukan penelitian di Desa 

Panguragan Wetan Kecamatan   Panguragan Kabupaten Cirebon  

4.  Teknik Pengumpulan data 

a.  Observasi 

Observasi adalah melihat dan mengamati dalam rangka memahami dan 

mencari jawaban dari gejala sosial (perilaku, kejadian-kejadian, keadaaan) 

dalam beberapa waktu tanpa mempengaruhi kejadian tersebut guna 

menemukan dan menganalisis data secara obejektif.21 Observasi yang 

dilakukan adalah dengan mendatangi pengepul ataupun perusahaan yang 

terkait. 

 

 

                                                 
21 Imam Prayogo dan Tobroni, Metode Penelitian Sosial Agama (Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya, 2000), hlm. 167. 
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b.  Wawancara 

Wawancara merupakan proses interaksi antara pewawancara dan 

informan, tujuan wawancara ini untuk memperoleh atau memastikan suatu 

fakta. Oleh karena itu, suatu eleman yang sangat penting didalam interaksi 

adalah wawasan dan pengertian.22 Dan yang akan di wawancarai adalah 

pengepul dan penjula barang rongsok sebanyak 5 orang 3 orang pengepul dan 

2 orang penjual. 

       5. Analisis data 

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan metode analisis 

kualitatif, agar dapat diperoleh kejelasan masalah yang menjadi pokok 

pembahasan. Setelah data didapatkan kemudian dianalisis dengan berfikir 

induktif. 

Cara berfikir ini menjelaskan bagaimana praktik jual beli barang bekas 

(rongsok) di Desa Panguragan Wetan Kecamatan Panguragan Kabupaten 

Cirebon. Selanjutnya dianalisis menggunakan pendekatan normatif sehingga 

didapatkan kesimpulan sesuai dengan rumusan masalah yang diteliti. 

                                                 
22 Moh. Nazir, Metode Penelitian (Bogor: Ghalia Indonesia, 2005), hlm. 194.  
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G.   Sistematis Penulisan 

Dalam penyusunan proposal penelitian ini diharapkan bisa terarah, sistematis, 

terarah dan berhubungan dengan sistematis piramida terbalik. Maka penulis secara 

umum mengambarkan susunan penelitian sebagai berikut: 

Bab Pertama, berisi pendahuluan yang terdiri latar belakang masalah yang 

akan diteliti, rumusan masalah, tujuan penelitian, kerangka teori, metode penelitian 

dan sistematis pembahasan. Bab ini merupakan pintu masuk utama dari 

pembahasan yang ada pada bab-bab berikutnya, yang menjelaskan dasar dan 

kerangka sebagai pengantar pemahaman atas isi yang akan disajikan. 

Bab kedua, Berisi landasan teori tentang praktik jual beli barang bekas 

(rongsok) di Desa Panguragan Wetan Kecamatan Panguragan Kabupaten Cirebon 

secara normatif. Tujuanya ialah guna mendeskripsikan teori-teori yang nantinya 

dipakai sebagai bahan analisis atas fakta-fakta yang ada dilapangan. Teori ini 

penting untuk melihat suatu praktik yang marak terjadi ditengah masyarakat. 

Bab Ketiga, berisi tentang gambaran umum tentang praktik jual beli barang 

bekas (rongsok) di desa Panguragan Wetan Kecamatan Panguragan Kabupaten 

Cirebon. Kemudian dijelaskan secara spesifik bagaimana kenyataanya yang terjadi 

dilapangan. Kemudian di-sub selanjutnya memaparkan bagaimana hasil wawancara 

terhadap narasumber yang merupakan pengepul dari Desa panguragan Weatan 

Kecamatan Panguragan Kabupaten Cirebon. Hal ini akan dikolaborasi dalam satu 

analisis yang mendalam pada tinjauan normatif. 
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Bab Keempat, berisi analisis atas penemuan dilapangan yang dipadukan 

dengan teori yang disajikan, sehingga mampu menjawab rumusan masalah yang 

telah ada. Bagaimana praktik jual beli barang bekas (rongsok) dengan sistem 

borongan di Desa Panguragan Wetan Kecamatan Pangurgan Kabupaten Cirebon?  

Bagaimana padangan Hukum islam terhadap jaual beli barang bekas (rongsok) 

sistem borongan di Desa Panguragan Wetan Kecamatan Panguragan Kabupaten 

Cirebon?  

Bab Kelima, kesimpulan atas analisis yang dilakukan dan 

saran beberapa hal dari kelemahan untuk ditindak lanjuti. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Setelah penulis mencoba manganalisis dengan memadukan atara teori dengan 

praktik dilapangan, maka penulis mendapatkan kesimpulan: 

1. Praktik jual beli barang rongsok sistem borongan di Desa Panguragan Wetan 

Kecamatan Panguragan Kabupaten Cirebon teryata masih ada hingga sekarang. 

Praktik tersebut masih berlangsung karena didukung dengan masih adanya 

pengepul dan juga barang bekas masih jadi mata pencaharian warga tersebut. 

Praktik sitem borongan di desa tersebut sebagai berikut dalam satu karung 

terdapat besi, aqua, kertas, tembaga dan plastik, pada sistem ini pengepul 

menaksir semua barang dalam karung dengan taksiran sepihak dan cara 

penimbanganya dengan cara meanggan-anggan dengan tangan akan tetapi 

pengepul sudah ahli dalam bidangnya. Praktik sistem boronganpun masih 

sering dipakai, karena pada praktik ini sangat efisien karena tidak memerlukan 

banyak waktu untuk mengspesifikasikan barang, pengepul hanya perlu melihat 

satu jenis barang yang lebih dominan untuk memenutukan harga keseluruhan 

barang. Dan juga cara pembayaran ada sebagian pengepul menukar barang 

bekas dengan kebutuhan rumah tangga dari mulai minyak tanah, kerupuk, 

bensin, gayung, ember dan penanak nasi. 

2. Imam Asy Syatibi mengemukakan dari segi kualitas yang mana dalam masalah 

yang sudah dijabarkan terkait dengan transaksi jual beli barang rongsok sistem 
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borongan di Desa Panguragan Wetan ini termasuk perbuatan yang dilakukan 

itu biasanya membawa kepada kebolehan. Karena dari akad dan jual beli tidak 

ada unsur-unsur yang dilarang sehingga menimbulkan mafsadat.  

Transaksi yang dilarang dalam syariat dapat dikategorikan menjadi dua bagian. 

Pertama, haram lidzatihi atau dilarang karena aktivitas atau objek transaksinya 

haram. Aktivitas yang diharamkan syariat meliputi judi (maysir), riba, aktivitas 

terkait bisnis khamr atau minuman memabukkan, dan aktivitas terkait 

perzinahan. Sementara objek transaksi yang dilarang syariat adalah daging babi 

dan turunannya, bangkai, sembelihan orang musyrik, anjing, khamr, dan 

berhala. 

 Kategori kedua ialah haram lighairihi atau haram di luar aktivitas atau objek 

akadnya. Cukup banyak transaksi yang tergolong dalam kategori ini. Pertama, 

transaksi yang bersifat garār atau mengandung ketidakpastian. Transaksi garār 

adalah transaksi yang ketidakpastiannya akan mendatangkan kerugian bagi salah 

satu kedua belah pihak. Masih dalam kategori haram lighairihi, tidaklah juga 

dibenarkan seseorang membeli atau menjual barang dengan pihak lain apabila 

pihak lain tersebut terpaksa melakukannya, seperti membeli rumah seseorang 

dengan harga murah dengan memanfaatkan kondisi ekonomi pemilik rumah yang 

tengah terjepit utang. Hal ini melanggar kaidah an-taradhin minkum atau sukarela 

antara dua belah pihak.  
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Tetapi pada transaksi ini penulis memadukan ataran tiga pendekatan yaitu, 

konsensus lokal, kreatifitas dan usul fikih. 1). Pendekatan konsensus lokal agar 

membersihkan rumah dan lingkungan dari barang rongsok yang dapat terurai 

ataupun tidak dapat terurai sehingga menguranggi pencemaran 2). Pendekatan 

kretifitas menimbulkan barang yang tidak bermanfaat menjadi bermanfaat karena 

ada intervensi dan intergrasi unsur-unsur lain 3). pendektan usul fikihnya agar tidak 

i’tidatul mal (menyia-nyiakan harta). 

B. Saran 

Setelah memahami permasalahan jual beli barang bekas sitem borongan diatas, 

maka penulis ingin mmberikan beberapa saran: 

1. Penulis berharap pada sistem borongan ini tidak ada unsur paksaan dan 

diharapkan untuk memberikan opsi lain untuk melakukan jual beli barang 

bekas. 

2. Penulis berharap pengepul memberitahukan atau menjelaskan harga dari 

setiap barang dan penjual diharapkan cari informasi terlebih dahulu dari 

harga barang.  

3. Penulis berharap meski barang seberapapun pengepul harus menimbangnya 

agar jelas secara ukuran. 

4. penulis berharap penjual tidak ada kecurangan misal kertas yang di basahin 

terlebih dahulu supaya kertas tersebut berat dan kecurangan lainya.  



 

 

 

72 

DAFTAR PUSTAKA 

A. Al Qur’an dan Hadist 

Departemen Agama Al Qur’an dan terjemahan, Bandung: Lunuk Agung 1989. 

Ibnu Hajar Al-Asqolani, Terjemah Bulughul Maram, ter. Abu Firly Bassam 

Taqy, Depok: PT. Media Utama, 2015. 

B. Fikih 

Ibunu al-Qayyim al-Jauzi, zad al-Ma’ad fi Hadi khair al-Ibad, Tahqiq shu’aib al-

arnauti dan ba’du al-Qodir al-arnauti, beirut: Muassasah al-Risalah, cet. 

14, jil. 5, 1996. 

Hasanuddin af, fiqih II modul 1-18, Jakarta: Direktorat Jenderal Pembinaan 

Kelembagaan Agama Islam dan Universitas Terbuka, 1997. 

Standar Syariah AAOIFI Bahrain no. 31, Hai’atu al-Muhasabah wa al-

Muraja’ah al- Muassasat al-Maliyah al-islamiyah, Bahrain, 2010. 

C. Hukum 

Amir Syarifuddin, Garis-Garis Besar Fiqh, (Jakarta: Kencana, 2010. 

Abdul Azizi Dahlan, Enslikopedia Hukum Islam, cet. Ke- 1, Jakarta: PT. Ichtiar 

Baru Van Haoeve, 1996. 

Abdul Rahman Ghazaly, dkk, Fiqh muamalah, Jakarta, 2004. 

Abdul Wahid Muhammad Ibnu Rusyd, bidayatul mujtahid, terj. Ghazali Said, 

Jakarta: Pustaka Amani, 2007. 



73 

 

 

 

 

 

 

 

Adiwarman A Karim dan Oni Sahroni, Riba, Gharar dan Kaidah-Kaidah 

Ekonomi Syariah Analisis Fikih dan Ekonomi, Jakarta: PT. Raja 

Grafindo Persada, 2001. 

Afzalur Rahman, Doktrin Ekonomi Islam, jilid IV, Yogyakarta: Dana Wakaf, 

1996. 

Enang Hidayat, Fikih Jual Beli dan Dagang, Depok: PT. Rosdakarya, 2015. 

Ghufron A. Mas’adi, Fiqh Muamalah Kontekstual, Jakarta: PT. Raja Grafindo 

Persada, 2000. 

Hasanuddin af, fiqih II modul 1-18, Jakarta: Direktorat Jenderal Pembinaan 

Kelembagaan Agama Islam dan Universitas Terbuka, 1997. 

Hendi Suhendi, Fiqh muamalah, cet. 1, Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2002. 

Husain Syahatah, Siddiq Muhammad, Transaksi dan Etika Bisnis Isalam, cet. 

Ke-1, Jakarta: Visi Insani Publishing, 2005. 

Ibnu Mas’ud dan Zainal Abidin, Fiqh Madzhab Syafi’i, Buku 2, Bandung: 

Pustaka Setia, 2007. 

Imam Prayogo dan Tobroni, Metode Penelitian Sosial Agama, Bandung: PT. 

Remaja Rosdakarya, 2000. 

M. Ali Hasan, Berbagai Macam Transaksi dalam Islam, Jakarta: PT Raja 

Grafindo Persada, 2003. 



74 

 

 

 

 

 

 

 

M. Duad Ali, Asas-Asas Hukum Islam, Jakarta: Rajawali Prees, 1991. 

Moh. Bakir Haji Mansor, Konsep-Konsep syariah dalam Perbankan dan 

Keuangan Islam, Kuala Lumpur: BIMB, 2004. 

Moh. Rifa’i, Fiqih Islam Lengkap, Semarang: Karya Toha Putra, 1978.  

Muh. Fudhail Rahman, Hakekat dan Batasan-batasan Gharar Dalam Transaksi 

Maliyah, Jurnal Sosial dan Budaya Syar’i FSH UIN Syarif Hidayatullah 

Jakarta Vol. 5. No. 3 2018. 

Nasrun Haroen, Fiqh Maumalah, Jakarta: Gaya Media Pratama, 2007. 

Sayid Sabiq, Fiqh Muamalah, jilid III, Bandung: Al-Ma’rif, 1987. 

Sayyid Sabiq, Fikih Sunnah Jilid XII, terj. H. Kamalauddin A. Marzuki, 

Bandung: PT. Al- Ma’ruf, 1987. 

Shawardi K. Lubis, Hukum Ekonomi Islam, cet. Ke-2, Jakarta: Sinar Grafida, 

2000. 

Sudarsono, Pokok-Pokok Hukum Islam, cet. Ke- 2, Jakarta: Rineka Cipta, 2000. 

Sulaiman Rasjid, Fiqih Islam Hukum Fiqih Lengkap, cet. Ke-36 Bandung: Sinar 

Baru Algensindo, 2015. 

Syafi’i Jafri, Fiqh Muamalah, Pekanbaru: Suska Press, 2008. 

 



75 

 

 

 

 

 

 

 

D. Lain-lain 

“Daur ulang sampah” https://www.jala-sampah.org.id. 

Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesi (Jakarta: Balai Pustaka, 1998), hlm. 

962. 

Endah Djuwendah, Kerangka Sosial Ekonomi Usah Daur Ulang dan 

Pengomposan Sampah di Kotamadya Bandung, Jurnal ekonomi, 2005. 

Hanan Umi Faijah, “Praktik Jual Beli Barang Rongsok Dalam Prespektif Hukum 

Islam. (studi kasus UD. Wijaya Mandiri Desa Kaliori Kecmatan 

Kalibagor Kabupaten Banyumas)”, Skripsi S1, (Purwokerto: Istitusi 

Agama Islam Negri Purwokerto fakultas syari’ prodi Muamalam 

Purwokerto), 2016. 

Idris Al-Marbwy, Kamus Idris Al-Marbwy, Malaysia: Darul Nu’man, 1990. 

Jenis- jenisGharar, 

http://sciencestudypeople.blogspot.com/2010/01/jual.beli.terlarang.kare

na.prosesenya. 

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), https://www.apaarti.com/barang-

bekas.html. 

Khoirul muda’i Ikhsan, Tinjauan Isalam tentang Khiyar dalam Jual Beli Barang 

Bekas di Pasar Mangkubumi, hlm.1. skripsi, Digilib.uin-suka.ac.id. 

https://www.jala-sampah.org.id/
http://sciencestudypeople.blogspot.com/2010/01/jual.beli.terlarang.karena.prosesenya
http://sciencestudypeople.blogspot.com/2010/01/jual.beli.terlarang.karena.prosesenya
https://www.apaarti.com/barang-bekas.html
https://www.apaarti.com/barang-bekas.html


76 

 

 

 

 

 

 

 

M. Yunus, Kamus Arab- Indonesia, Jakarta: PT. Hidayah Agung, 1990. 

Moh. Nazir, Metode Penelitian, Bogor: Ghalia Indonesia, 2005. 

Nur Elafi hudayani, Unsur Gharar Dalam Jual Beli Barang bekas, (Studi Kasus 

Kebonharjo Semarang Utara), Skripsi S1, (Semarang: Fakultas Syari’ah 

IAIN Walisongo Semarang). 2013. 

Nur Ahmad Awaluddin, Sistem Jual Beli Pakian Bekas dalam Kraung Prespektif 

Ekonomi Isalam (Studi Pedagang Pasar Borongan Makassar), skripsi 

(Makassar: Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Islam Prodi Ekonomi Islam), 2018. 

Nurin Najaa, Transaksi Jual Beli Barang Bekas Tinjauan Sadd Az-Zari’ah di 

pasar Klithikan Notoharjo Surakarta, skripsi (Surakarta: Intitusi Agama 

Islam Negeri Surakarta fakultas Syari’ah prodi muamalah), 2018. 

“Pengertian barang dan jasa”, http://axellelessons.blogspot.com/2012/05. 

pengertian normatif dan cotoh-contohnya”, 

https//www.pengertianmenurutparaahli.net/pengertian normatif dan 

contoh-contohnya. 

Rahmat anwar Ferdian, Tinjauan Hukum Islam terhadap Model Periklanan 

Online dengan Jual Beli Barang Bekas, hlm.1. skripsi, Digilib.uin-

suka.ac.id. 

http://axellelessons.blogspot.com/2012/05


77 

 

 

 

 

 

 

 

Rafita Sari Oktafia, Tinjauan Fiqh Muamalah terhadap Pelaksanaan Jual Beli HP 

Refurbished (studi pada Toko Istana Elektronik PTC Mall Pelembang), 

skripsi (Palembang: Universitan Islam Negeri Raden Fatah Palembang 

fakultas Syari’ah dan Hukum Prodi Muamalah), 2017. 

Samsul Arifin, Analisis maslahah mursalah terhadap praktik jual beli onderdil 

truk bekas seacra borongan di pasar loak Surabaya, skripsi S1, (Surabaya: 

Universitas Negeri Islam Sunan Ampel Fakultas Syari’ah dan ekonomi 

Islam Prodi Muamalah Surabaya), 2014. 

Wati Susiawati, Jual Beli Dan Dalam Konteks Kekinian, Jurnal Ekonomi Islam, 

(Jakarta: Volume 8 Nomor 2, 2017. 

Yuli Haryanti, Tinjauan Hukum isalam terhadap Praktik Jual Beli HP Bekas 

(Studi di pertokoan Komple Stasiun Purwokerto Timur), skrpsi 

(Purwokerto: Institusi Agama Isalam Negeri Purwokerto Fakultas 

syari’ah dan Hukum Prodi Muamalah), 2015. 



 

 

 

78 

LAMPIRAN-LAMPIRAN 

No Hal. Keterangan Terjemahan 

1. 20 Dalil Al-Quran tentaang 

maysir 

 

Merka menanyakan kepadmu 

(muhammad) tentang khamar dan judi. 

Pada keduanya terdapat dosa besar dan 

beberapa manfaat bagi manusia. 

Tetapi dosanya lebih besar daripada 

manfaatnya. 

2 21 Dalil Al-Quran tentang 

dilarangnya makan harta 

dengan jalan batil dan dalil 

perniagaan 

Hai orang-orang yang beriman, 

janganlah kamu saling memakan harta 

sesamamu dengan jalan yang batil, 

kecuali dengan jalan perniagaan yang 

berlaku suka sama suka di antara 

kamu. Dana janganlah kamu 

membunuh dirimu, sesungguhnya 

Allah adalah penyayang kepadamu. 

3 22 Dasar hukum keadilan dalam 

timbangan 

...dan sempurnakanlah takaran dan 

timbangan dengan adil. Kami tidak 

membebani sesorang melainkan 

menurut keanggupanya.  

4 22 Dasar hukum tidak 

dibolehkan Garar 

Dari Abu Huarairah ra. Rasullah saw 

besabda, membolehkan jual beli 

malarang penipuan. 

5 31 Hadis tentang dilarang garar 

dan penipuaan 

Dari Abu Masoud, bahwa Nabi saw 

bersabda: Jangan menutupi ikan di air 

karena tertipu. (HR. Ahmad) 
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6 31 Dalil melarang jual beli jabal 

al-jabla 

Dari Abu Umar berkata: Rasulullah 

saw bersabda, melarag menjual 

Jabal al-Jabla (HR. Ahmad, 

Muslim). 

7 32 Dalil Al-Quran tentang 

larangan memakan riba 

berlipat-lipat. 

Wahai orang-orang yang beriman! 

Jaganlah kamu memakan riba dengan 

berlipat ganda dan bertakwalah 

kepada Allah agar kamu beruntung. 

8 60 Dalil Al-Quran tentang 

larangan berbuat batil dan 

perniagaan. 

Hai orang-orang yang beriman, 

janganlah kamu saling memakan harta 

sesamamu dengan jalan yang batil, 

kecuali dengan jalan perniagaan yang 

berlaku suka sama suka di antara 

kamu. Dana janganlah kamu 

membunuh dirimu, sesungguhnya 

Allah adalah penyayang kepadamu. 
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